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 Abstrak 

Ipteks Bagi Masyarakat Pengembangan Persyarikatan (IbM PP) ini 
diadakan dengan tujuan untuk peningkatan komitmen organisasi bagi 
kader Aisyiyah Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Kedungwuluh Lor, Kec. 
Patikraja melalui pelatihan strategi perkaderan. Kegiatan yang akan 
dilakukan adalah pelatihan tentang mengenal komitmen organisasi, 
komunikasi antar individu /tim, dan kerjasama antar anggota PRA 
Kedungwuluh Lor, Kec Patikraja. Pelatihan ini penting dilakukan karena 
secara umum dalam hal komitmen organisasi, komunikasi dan kerjasama 
antar anggota Aisyiyah masih perlu ditingkatkan agar organisasi semakin 
kuat. Permasalahan yang ada saat ini adalah kurang optimalnya 
komunikasi dan kerjasama antar anggota Aisyiyah yang umumnya berusia 
40 an tahun. Dengan demikian perlu adanya ceramah, diskusi dan 
pelatihan yang berkaitan dengan komitmen organisasi komunikasi dan 
kerjasama antar angggota. Proses pembelajaran dengan metode experiential 
learning, yaitu metode pembelajaran yang berfokus dan berpusat pada 
pengalaman yang dialami dan dipelajari sendiri oleh perserta. Setelah 
mengikuti kegiatan penyuluhan ini, peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman tentang komitmen organisasi. Hal ini terlihat dari antusiasme 
peserta dalam mengikuti diskusi dan tanya jawab. Selain itu, peserta juga 
memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan dan 
menyatakan akan berusaha untuk meningkatkan komitmen mereka 
terhadap Aisyiyah. 

Abstract 

The Science and Technology for Community Organizational Development (IbM 
PP) program aims to enhance organizational commitment among Aisyiyah cadres 
from the Aisyiyah Branch Leadership (PRA) in Kedungwuluh Lor, Patikraja 
District, through training in cadre development strategies. The activities will cover 
organizational commitment, communication between individuals/teams, and 
collaboration among members of the PRA in Kedungwuluh Lor, Patikraja District. 
This training is crucial because, in general, organizational commitment, 
communication, and cooperation among Aisyiyah members still need improvement 
to strengthen the organization. The current problem is the suboptimal 
communication and collaboration between Aisyiyah members, who are generally in 
their 40s. Therefore, lectures, discussions, and training related to organizational 
commitment, communication, and cooperation among members are necessary. The 
learning process uses experiential learning, a method that focuses on and centers on 
the participants' own experiences and knowledge. After participating in this 
outreach activity, participants demonstrated an increased understanding of 
organizational commitment. This was evident in their enthusiasm for the 
discussion and Q&A. In addition, participants also gave a positive response to the 
material presented and stated that they would try to increase their commitment to 
Aisyiyah. 
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PENDAHULUAN 

Aisyiyah adalah organisasi kemasyarakatan Islam yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, dan dakwah. Aisyiyah 

didirikan pada tahun 1917 oleh Siti Walidah (Nyai Ahmad Dahlan), istri dari KH Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah. 

Aisyiyah berfokus pada pemberdayaan perempuan dan keluarga, serta memperjuangkan hak-hak perempuan dalam 

segala aspek kehidupan. Aisyiyah memiliki banyak amal usaha seperti sekolah, rumah sakit, panti asuhan, dan lembaga 

pemberdayaan masyarakat. (Pimpinan Pusat Aisyiyah, 2024; Muhammadiyah.org, 2022). Aisyiyah Pimpinan Ranting 

Aisyiyah (PRA) Kedungwuluh Lor, merupakan organisasi Aisyiyah yang ada berada di Kec. Patikraja Kab Banyumas. 

Permasalahan yang ada di kader Aisyiyah Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Kedungwuluh Lor, Kec. Patikraja saat ini 

adalah dalam hal komitmen organisasi, komunikasi dan kerjasama antar anggota masih kurang optimal. Dengan demikian 

perlu adanya ceramah, diskusi dan pelatihan yang berkaitan dengan komunikasi dan kerjasama antar anggota. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengurus PRA Kedungwuluh Lor, saat ini memiliki anggota 40 orang dengan 

usia rata rata 40 tahun yang terdiri dari 15 pedagang dan lainnya ibu rumah tangga. Pada usia tersebut, ada pergeseran 

prioritas dan kebutuhan. Banyak ibu-ibu mengalami perubahan dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Mereka 

memiliki tanggung jawab keluarga yang semakin besar, seperti mengurus anak-anak remaja atau mempersiapkan masa 

pensiun. Kebutuhan dan prioritas mereka dapat berubah, sehingga mempengaruhi komitmen terhadap organisasi. Di sisi 

lain, ibu-ibu usia 40-an umumnya memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas dalam organisasi. Mereka dapat 

menjadi sumber daya yang berharga bagi organisasi, terutama dalam mentransfer pengetahuan dan keahlian kepada 

anggota yang lebih muda. Menyegarkan komitmen mereka dapat memastikan organisasi terus memanfaatkan potensi dan 

kontribusi mereka. Ibu-ibu usia 40-an mungkin cenderung lebih resisten terhadap perubahan organisasi. Menyegarkan 

komitmen mereka dapat membantu mengurangi resistensi dan memperlancar proses transformasi. Melibatkan mereka 

dalam perubahan dan memahami kebutuhan mereka dapat meningkatkan penerimaan dan dukungan terhadap inisiatif 

organisasi. Dengan menyegarkan kembali komitmen organisasi bagi ibu-ibu usia 40-an, organisasi dapat mempertahankan 

anggota yang berpengalaman, menjaga stabilitas kepemimpinan, dan memanfaatkan potensi mereka secara optimal. Hal 

ini dapat berdampak positif pada kinerja dan daya saing organisasi dalam jangka panjang. Komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan psikologis karyawan yang menunjukkan keterikatan dan loyalitasnya terhadap organisasi tertentu serta 

memiliki tujuan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Meyer, J. P., & Allen, N. J. 

1991). Pelatihan/Pengkaderan ini penting dilakukan karena secara umum komunikasi dan kerjasama antar anggota PRA 

Kedungwuluh Lor masih perlu ditingkatkan agar organisasi semakin kuat. Pemahaman kembali pentingnya komitmen 

organisasi juga perlu dihadirkan kembali. Pengkaderan memberikan kesempatan bagi anggota Aisyiyah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka tentang organisasi. Melalui pengkaderan, nilai-nilai, 

visi, dan misi Aisyiyah dapat ditanamkan kepada anggota baru. Hal ini memastikan bahwa organisasi tetap setia pada 

tujuan dan prinsip-prinsipnya. Pengkaderan juga berfungsi untuk membangun solidaritas di antara anggota Aisyiyah dan 

mendorong rasa memiliki terhadap organisasi. Hal ini penting untuk menjaga kekuatan dan kohesi organisasi. Dalam era 

4.0 dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, komunikasi organisasi menjadi salah satu pilar penting 

dalam menjaga keberlangsungan serta efektivitas suatu lembaga atau organisasi. Komunikasi organisasi memiliki peran 

yang krusial dalam membangun citra, memperkuat hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, dan 

mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, komunikasi organisasi 

memainkan peran yang sangat penting. Cara komunikasi antara tim dan antara manajemen dengan anggota organisasi, 

termasuk transparansi dan feedback yang diberikan. Komunikasi termasuk aspek dalam lingkungan kerja non fisik 

merujuk pada aspek-aspek yang dapat memengaruhi komitmen organisasi anggota. Hal ini sesuai dengan hasil dari 

penelitian Wardani et al (2025). Pengelolaan komunikasi yang efektif akan memfasilitasi aliran informasi yang tepat dan 

akurat antara berbagai pihak yang terlibat. Melalui komunikasi organisasi yang baik, PRA Kedungwuluh Lor dapat 

menjalin hubungan yang harmonis antar jamaah maupun dengan pihak lain (Meyer, J. P., & Allen, N. J. 1993). Dalam 

konteks komunikasi organisasi, perlu ditekankan bahwa tidak hanya pesan yang disampaikan yang memiliki arti, tetapi 
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juga cara pesan disampaikan. Penggunaan media komunikasi yang tepat, gaya bahasa yang ramah, serta transparansi 

dalam menyampaikan informasi menjadi faktor penting dalam menjaga keterbukaan dan keterhubungan antara pihak 

pihak yang terlibat. Komunikasi yang baik merupakan landasan yang krusial dalam membangun dan memperkuat 

organisasi. Organisasi yang menerapkan komunikasi yang efektif memiliki peluang lebih besar untuk mencapai tujuan 

mereka dan menghadapi perubahan dengan lebih sukses (Kasus et al. 2023). Selain komunikasi, kerjasama antar anggota 

organisasi adalah unsur kunci dalam penguatan organisasi. Kerjasama mencakup koordinasi, kolaborasi, dan dukungan 

bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Kerjasama antar anggota organisasi bukan hanya tentang kinerja tim, tetapi 

juga tentang membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi secara keseluruhan (Hogan 

Assessments, 2024). Kerjasama memungkinkan anggota organisasi untuk berbagi ide, pengalaman, dan pengetahuan. 

Dengan saling berkolaborasi dalam pemecahan masalah, organisasi dapat mengatasi tantangan dengan lebih efektif dan 

menemukan solusi inovatif (Mulyani, 2017). Membangun karakter kader yang solid dan komunikatif merupakan bagian 

penting dalam kehidupan organisasi. Materi dalam pelatihan ini terdiri dari pelatihan pemahaman komitmen organisasi, 

pelatihan hubungan interpersonal, dan pelatihan membangun kerjasama tim. Proses pembelajaran dengan metode 

experiential learning, yaitu metode pembelajaran yang berfokus dan berpusat pada pengalaman yang dialami dan 

dipelajari sendiri oleh perserta. 

 

 
Gambar 1. Permasalahan mitra. 

 

METODE 

Metode  yang  dilaksanakan  dengan  menggunakan  metode  ceramah dan pelatihan aplikatif. Penggunaan metode 

ceramah dimaksudkan agar subyek yang menjadi sasaran kegiatan dapat mengetahui hal-hal yang terkait dengan 

pelaksanaan pelatihan dan menggunakan metode aplikatif dengan cara memberikan simulasi. Mekanisme untuk 

mengukur keberhasilan pengabdian adalah dengan membagikan kuesioner sebelum dan setelah pelatihan. Kegiatan dapat 

dikatakan berhasil jika ada peningkatan pemahanan peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Berikut adalah 

beberapa jenis pelatihan yang dapat meningkatkan komitmen organisasi bagi anggota : 

1. Pelatihan Pemahaman komitmen Organisasi 

a. Program yang memperdalam pemahaman anggota mengenai visi, misi, nilai, dan budaya organisasi. 

b. Sesi yang menjelaskan tujuan strategis, struktur, dan proses organisasi. 

c. Lokakarya untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap organisasi. 

Tujuan: Membangun identifikasi yang kuat antara anggota dengan organisasi, sehingga meningkatkan komitmen 

mereka 

2. Pelatihan Hubungan Interpersonal 

a. Program pelatihan mengenai keterampilan komunikasi efektif, negosiasi, dan manajemen konflik. 

b. Sesi tentang membangun hubungan kerja yang positif dan kolaboratif. 

c. Lokakarya untuk meningkatkan kerjasama tim dan kohesivitas. 

Tujuan: Meningkatkan kemampuan anggota dalam berinteraksi dan berkolaborasi, sehingga mendorong rasa 

keterikatan dan komitmen terhadap organisasi. 
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Komitmen Organisasi 
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3. Membangun Kerjasama Tim 

Melalui pelatihan kerjasama, anggota Aisyiyah dapat belajar bagaimana bekerja sama secara produktif dalam tim. 

Mereka akan belajar tentang saling menghargai, memahami peran masing-masing, dan menyelesaikan masalah secara 

kolektif. Program pengabdian yang akan dilakukan adalah berupa pelatihan tentang pemahaman komitmen 

organisasi, pelatihan hubungan interpersonal dan membangun kerjasama tim. Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari 

PRA Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Kedungwuluh Lor, Kec. Patikraja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan kegiatan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan pelatihan terlebih dahulu dilaksanakan pre tes mengenai pemahaman komitmen organsasi 

untuk peserta pelatihan.  Hasil pre tes menunjukkan bahwa 80% peserta memahami komitmen organsasi, komunikasi dan 

perlunya kerjasama tim.  

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan kerja sama,komunikasi,komitmen organisasi,  ini dilaksanakan pada hari Minggu  4 Mei 2025  pkl 

09.00-12.00 WIB di  Aula PRA Kedungwuluh Lor, Kec. Patikraja. Peserta kegiatan ini adalah anggota dan Pengurus  

Aisyiyah sejumlah  25  orang. Kegiatan ini diisi dengan  penjelasan beberapa materi, antara lain : 

1. Pengertian dan pentingnya komitmen organisasi. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. 

3. Cara meningkatkan komitmen organisasi. 

4. Komunikasi dalam organisasi. 

5. Teamwork. 

6. Diskusi dan tanya jawab. 

 

Hasil Kegiatan 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ini, semua peserta lebih memahami materi tentang komitmen 

organisasi,komunikasi dan kerjasama tim. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti diskusi dan tanya 

jawab. Selain itu, peserta juga memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan dan menyatakan akan 

berusaha untuk meningkatkan komitmen mereka terhadap  Aisyiyah.  

   

  
Gambar 2. Suasana Pelatihan. 

 

Berdasarkan evaluasi kegiatan dengan para peserta pelatihan melalui penyebaran kuesioner, mereka menyatakan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan secara umum berjalan dengan baik yang meliputi ketepatan waktu, metode yang 

digunakan, fasilitas yang tersedia serta penyampaian materi dari narasumber. Para peserta pelatihan mendapatkan 

pengetahuan baru khususnya tentang komitmen organisasi, kerjasama tim dan komunikasi organisasai. Hal ini 

menandakan bahwa pelatihan merupakan faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang (Larasati, 2018). Selain 
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itu para peserta juga memiliki keterampilan baru yaitu keterampilan komunikasi dan kerjasama, karena pada saat pelatihan 

para peserta di ajarkan dan dirasakan dalam kegiatan tersebut. Melalui kegiatan pelatihan terbukti dapat meningkatkan 

kreatifitas peserta pelatihan dalam penyampaian informasi dalam komunikasi organisasi dan kerjasama tim (Efwinda et al., 

2022). Hasil transfer ilmu pengetahuan yang  dilakukan melalui kegiatan pelatihan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan peserta pelatihan, tetapi juga dari segi aspek afektif dan psikomotornya (Hariawan et al., 2023). Berikut ini 

adalah tabel respon peserta sebelum dan sesudah  kegiatan. 

 

Tabel I. Respon peserta sebelum dan sesudah  kegiatan. 

Materi 
Sebelum (%)  Sesudah (%)   

Ya Tidak Ya Tidak 

Komitmen organisasi     

Mengetahui maknanya 95 5 100 0 

Aspek-aspek Komitmen  80 20 100 0 

Mengetahui jenisnya 50 50 100 0 

Bentuk Komitmen dalam Organisasi yang ideal 60 40 100 0 

Memiliki pengalaman komitmen Organsasi 90 10 100 0 

Komunikasi      

Mengetahui maknanya 90 10 100 0 

Mengetahui jenisnya 70 30 100 0 

Memiliki pengalaman  baru 95 5 100 0 

Kerja sama tim     

Mengetahui maknanya 95 5 100 0 

Mengetahui jenisnya 60 40 100 0 

Memiliki pengalaman  baru  95 5 100 0 

 

Berdasarkan tabel respon peserta sebelum dan sesudah  kegiatan, diketahui bahwa pada semua aspek yaitu aspek 

komitmen organisasi, komunikasi  dan kerja sama tim, peserta telah ada perubahan pemahaman yang signifikan. Setelah 

diadakan pelatihan, semua peserta  lebih  semangat dan lebih memahami materi pelatihan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan komitmen organisasi pada Aisyiyah ini berjalan dengan sukses dan memberikan dampak positif 

bagi peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan komitmen anggota terhadap organisasi dan berkontribusi pada 

kemajuan Aisyiyah. Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan penyuluhan di masa mendatang, beberapa rekomendasi 

yang dapat diberikan adalah materi penyuluhan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta, metode 

penyampaian materi perlu lebih interaktif dan menarik dan perlu adanya evaluasi berkala untuk mengukur dampak 

kegiatan penyuluhan. 
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